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Abstrak

Stunting merupakan kondisi dimana anak usia dibawah lima tahun mengalami
kegagalan tumbuh kembang akibat kekurangan gizi yang berlangsung lama dan
terus menerus. Stunting adalah suatu kondisi dimana panjang atau tinggi badan
balita tidak sesuai dengan usia yang dimilikinya. Penyebab terjadinya stunting
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya penyebab tidak langsung
berkaitan dengan ketahanan pangan keluarga serta akar masalah yang berkaitan
dengan pendapatan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan antara pendapatan dan ketahanan pangan keluarga dengan kejadian
stunting pada balita di Posyandu Kelurahan Cakung Barat. Metode dalam penelitian
ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional. Teknik
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau total sampling dengan jumlah
responden 103 balita usia 24-59 bulan. Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Mei 2023 dengan mengukur tinggi badan dan pengisian kuesioner yang dipandu
oleh peneliti. Hasil analisis dengan uji chi square menunjukkan bahwasannya
terdapat hubungan antara pendapatan keluarga (p=0,021) dan ketahanan pangan
keluarga (p=0,005) dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di
Posyandu Kelurahan Cakung Barat. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
pendapatan dan ketahanan pangan keluarga merupakan faktor penyebab terjadinya
stunting sehingga perlu perhatian serius untuk menurunkan angka prevalensi
stunting.
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Abstract

Stunting is a condition in which children under the age of five experience growth
and developmental failure. It is characterized by a length or height that is not
appropriate for their age. The causes of stunting can be influenced by various
factors, including indirect causes related to family food security and root causes
associated with family income. This study aims to examine the relationship between
family income, food security, and the incidence of stunting in toddlers at the
Cakung Barat Subdistrict’s Posyandu. The method in this study uses descriptive
quantitative with a cross-sectional design. The sampling technique used was a
saturated sample or total sampling, with 103 respondents aged between 24-59
months. Data collection was conducted in May 2023 by measuring height and
filling out a questionnaire guided by the researcher. The analysis, using the chi-
square test, revealed a significant relationship between family income (p=0.021),
family food security (p=0.005), and the incidence of stunting in toddlers aged 24-
59 months at the Cakung Barat Subdistrict's Posyandu. In conclusion, this study
highlights that family income and food security are factors contributing to stunting,
emphasizing the need for urgent attention to reduce the prevalence of stunting.

Keywords: household food security, family income, stunting

Vi



